HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DENGAN
KEJADIAN PENYAKIT DERMATITIS
DI UPTD PUSKESMAS KAWATUNA

SKRIPSI

~\
NbE

— =

HIKMAH WATI
202001098

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS KESEHATAN
UNIVERSITAS WIDYA NUSANTARA
2024



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi Hubungan personal hygiene dengan
kejadian penyakit dermatitis di UPTD Puskesmas Kawatuna benar karya saya dengan
arahan dari pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan
tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang
diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan
dicantumkan dalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada Universitas Widya
Nusantara.

Palu, 05 November 2024

Hikmah Wati
202001098



HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DENGAN
KEJADIAN PENYAKIT DERMATITIS
DI UPTD PUSKESMAS KAWATUNA

Hikmah Wati, Tigor. H Situmorang, Matius Paundanan
IImu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Latar Belakang: Dermatitis salah satu penyakit peradangan non-inflamasi pada kulit,
yang secara akut atau kronis menyerang lapisan epidermis dan dermis. Ada dua jenis penyebab
dermatitis di masyarakat, penyebab langsung (bahan kimia dan paparan) dan penyebab tidak
langsung (usia, jenis kelamin, lingkungan, pengetahuan dan personal hygiene), salah satunya
seperti personal hygiene yang kurang baik. Personal hygiene yang kurang baik dapat
meningkatkan risiko mengalami penyakit seperti penyakit kulit, infeksi, masalah mulut, dan
gangguan saluran pencernaan. Tujuan penelitian ini adalah teridentifikasi hubungan personal
hygiene dengan kejadian penyakit dermatitis di UPTD Puskesmas Kawatuna.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain Cross-sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien dermatitis dari bulan Maret sampai dengan
Mei tahun 2024 sebanyak 236 pasien, dengan jumlah sampel 37 pasien di UPTD Puskesmas
Kawatuna. Dilakukan secara sampling incidental, dengan analisis uji chi-square,

Hasil Penelitian: Berdasarkan penelitian didapatkan dari 37 responden menunjukkan
bahwa ada hubungan personal hygiene dengan kejadian penyakit dermatitis di UPTD
Puskesmas Kawatuna melalui uji rank spearman diperoleh p-value = 0,007 < 0,05. Ini berarti
secara statistik ada hubungan bermakna antara personal hygiene dengan kejadian penyakit
dermatitis.

Kesimpulan: ada hubungan antara personal hygiene dengan kejadian dermatitis di UPTD
Puskemas Kawatuna.

Saran : Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang menjaga kebersihan
diri maupun lingkungan sekitar agar tidak terjadi dermatitis.

Kata kunci:personal hygiene, penyakit, dermatitis



THE CORRELATION BETWEEN PERSONAL HYGIENE AND
INCIDENCE OF DERMATITIS AT KAWATUNA
PUBLIC HEALTH CENTER

Hikmah Wati, Tigor. H Situmorang, Matius Paundanan
Nursing Science, Widya Nusantara University
ABSTRACT

Background: Dermatitis is one of the non-inflammatory diseases of the skin, which acutely
or chronically attacks the epidermis and dermis layers. There are two types of causes of
dermatitis in community such of direct causes (chemicals and exposure) and indirect causes
(age, gender, environment, knowledge and poor personal hygiene). Poor personal hygiene
can increase the risk of diseases such as skin diseases, infections, oral problems, and
digestive tract disorders. The purpose of this study was to identify the correlation between
personal hygiene and the incidence of dermatitis at Kawatuna Public Health Center.

Methods: This study used a quantitative method with a cross-sectional design. The total of
population in this study were 236 dermatitis patients from March to May 2024 in Kawatuna
PHC, and total of sample was 37 respondents that taken by using incidental sampling
technique and rank spearman test analysis,

Research Results: Based on research obtained from 37 respondents, it shows that there is a
correlation between personal hygiene and the incidence of dermatitis at Kawatuna Public
Health Center and by using the spearman rank test obtained p-value = 0.007 <0.05. This
means that statistically there is a significant correlation between personal hygiene and the
incidence of dermatitis.

Conclusion: There is a correlation between personal hygiene and the incidence of dermatitis
at Kawatuna Public Health Center.

Suggestion: It is expected to improve the community awareness about maintaining personal
hygiene and the environment to prevent the occurs of dermatitis.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dermatitis salah satu penyakit peradangan non-inflamasi pada kulit, yang n
secara akut atau kronis menyerang lapisan epidermis dan dermis. Penyakit ini
timbul sebagai reaksi terhadap berbagai faktor, seperti kondisi prinsip individu,
paparan iritan atau alergen, suhu, stress, maupun infeksi (Sari et al., 2022). Ada
dua jenis penyebab dermatitis di masyarakat, penyebab langsung (bahan kimia
dan paparan) dan penyebab tidak langsung (usia, jenis kelamin, lingkungan,
pengetahuan dan personal hygiene) (Pratiwi et al., 2022).

Faktor lain yang berkaitan dengan kasus dermatitis adalah riwayat pekerjaan
yang berisiko, rutinitas mencuci tangan dengan cara yang tidak bersih dan tanpa
menggunakan sabun serta rendahnya tingkat pendidikan yang mengurangi
kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan (Akbar, 2020). Tanda dan gejala
dermatitis yang menunjukkan adanya infeksi munculnya bintik-bintik kecil dan
kemerahan yang terasa nyeri atau benjolan, kemudian berubah menjadi bercak
ungu atau merah tua yang nyeri dan menyebar (Sari et al., 2022).

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), di Amerika
Serikat dermatitis menyumbang 90% dari seluruh klaim kesehatan terkait kelainan
kulit. Selain itu, 4-7% kasus dermatitis kontak menyebabkan beberapa orang harus
memeriksakan diri ke dokter kulit. Selanjutnya, 2% dari populasi mengalami
dermatitis tangan, sementara 20% wanita akan mengalami kondisi ini setidaknya
sekali sepanjang hidup mereka. Studi juga menunjukkan bahwa tes tempel
memberikan hasil positif pada 30% anak-anak dengan dermatitis (Apriliani et al.,
2022). Setiap tahun kasus penyakit kulit di Indonesia mengalami peningkatan
yang signifikan, pada tahun 2019 angka kejadian dermatitis tercapai 60,79%
(Soegiarto et al., 2019).

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Pelayanan Medik, Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2020, terdapat 147.953 Kkasus
dermatitis. Dari total kasus tersebut, 122.076 kasus merupakan kasus dermatitis,
diantaranya 48.576 kasus terjadi pada pria dan 73.500 kasus pada wanita.



Prevalensi dermatitis di Indonesia sangat bervariasi. Selanjutnya, data
menunjukkan bahwa dermatitis kontak menyumbang 92,5% dari seluruh kasus
dermatitis, sementara sekitar 5,4% merupakan kasus dermatitis lainnya dan 2,1%
disebabkan oleh penyakit kulit lainnya. Dalam studi epidemiologi di Indonesia,
sebanyak 97% dari 389 kasus terkait dengan dermatitis kontak, dari jumlah
tersebut 66,3% kasus merupakan dermatitis kontak iritan sementara 33,7%
merupakan dermatitis kontak alergi (Kemenkes, 2020).

Menurut data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun
2023, terdapat 12.988 kasus dermatitis dengan prevalensi 43,30% di provinsi
tersebut. Dari data tersebut, Kota Palu memiliki kasus tertinggi dengan 2.601
kasus dengan prevalensi 26,01%, diikuti Kabupaten Donggala dengan 2.504 kasus
dan prevalensi 25,04%. Sementara itu, Kabupaten Sigi memiliki kasus terendah
dengan 223 kasus dan prevalensi 4,46%. Kota Palu tercatat sebagai daerah dengan
kejadian dermatitis alergi tertinggi di Provinsi Sulawesi Tengah (Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi Tengah, 2023).

Berdasarkan data yang didapatkan di UPTD Puskesmas Kawatuna
dermatitis menjadi urutan ke 6 dari 10 daftar penyakit terbanyak di UPTD
Puskesmas Kawatuna. Pada tahun 2022 kasus kejadian dermatitis sebanyak 1.186
jiwa kemudian pada tahun 2023 sebanyak 1.015 dari data tersebut penyakit
dermatitis dari tahun 2022 sampai 2023 hanya menurun 171 jiwa.

Penyakit kulit seperti dermatitis sangat erat ada hubungannya dengan
personal hygiene, personal hygiene (kebersihan diri) adalah kebiasaan untuk
menjaga kebersihan dan kesehatan fisik dan mental. Dengan merawat kulit,
rambut, gigi, mata, telinga, tangan, kaki, dan kuku. Menjaga kebersihan tubuh
sangat penting untuk menjaga kesehatan karena kulit yang tidak bersih dapat
menjadi berkembangnya bakteri yang dapat berdampak pada kesehatan kulit dan
secara keseluruhan kesehatan tubuh (Nadiya et al., 2020). Personal hygiene yang
kurang baik dapat meningkatkan risiko mengalami penyakit seperti penyakit kulit,
infeksi, masalah mulut, dan gangguan saluran pencernaan (Lolowang et al., 2020).

Penyebaran kuman dapat dicegah dengan personal hygiene yang baik.
Untuk mencegah timbulnya alergi kulit, masalah kulit, dan reaksi sensitivitas
terhadap paparan zat kimia disarankan untuk membatasi paparan terhadap zat-



zat kimia dan polusi (Alifariki et al., 2019). Oleh karena itu, kebersihan sangat
penting dan harus ditekankan dalam kehidupan sehari-hari karena memiliki
dampak besar pada kesehatan kita (Irjayanti et al., 2023).

Kebersihan suatu faktor penting dalam keberlangsungan hidup.
Menggunakan air adalah cara untuk menjaga kebersihan secara fisik dari hal—
hal yang dianggap tidak bersih. Namun saat ini, membersihkan tubuh manusia
tidak dapat dilakukan hanya dengan menggunakan air saja. Dalam kebersihan
tubuh, sabun telah menjadi komponen yang penting (Agustina, 2021).

Studi penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2022) yang berjudul *
Hubungan Personal Hygiene dengan Kejadian Penyakit Dermatitis di Wilayah
Kerja Puskesmas Poris Gaga Lama Tahun 20217, penelitian ini menggunakan
desain case control dan pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive
Sampling pada 72 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan (p value = 1,000),
kebersihan kulit (p value = 1,000), dan kebersihan pakaian (p value = 1,000)
dengan kejadian penyakit dermatitis di wilayah kerja Puskesmas Poris Gaga
Lama. Selanjutnya dikatakan diperlukan adanya program sosialisasi atau
penyuluhan tentang pentingnya menjaga Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) serta adanya kesadaran individu dalam masyarakat untuk secara
konsisten menjaga kebersihan diri agar tidak terjadi penyakit dermatitis.

Studi penelitian oleh Akbar (2020) dengan judul “Hubungan Personal
Hygiene dan Pekerjaan dengan Kejadian Dermatitis di Wilayah Kerja
Puskesmas Juntinyuat”, metode penelitian ini menggunakan case control studi
dengan jumlah sampel sebanyak 98 pasien dengan teknik pengambilan sampel
simple random sampling menggunakan kuesioner. Didapatkan dari hasil
penelitian ini menunjukkan responden yang personal hygiene baik dan tidak
menderita dermatitis sebanyak 29 responden (59,2%) dan responden yang
personal hygiene baik dan menderita dermatitis sebanyak 17 responden
(34,7%). Sedangkan responden yang personal hygiene buruk dan tidak
menderita dermatitis sebanyak 20 responden (40,8%) dan responden yang
personal hygiene buruk dan menderita dermatitis sebanyak 32 responden
(65,3%). Berdasarkan dari hasil uji Chi-square dengan p value = 0,015 (p value



< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan personal hygiene
dengan kejadian dermatitis di wilayah kerja Puskesmas Juntinyuat.

Penelitian yang dilakukan oleh Mayasari dan Susanti (2023) dengan
judul “Personal Hygiene dengan Kejadian Dermatitis di Desa Haria
Kecamatan Separua Maluku Tengah Tahun 2021, metode ini menggunakan
teknik total sampling yaitu teknik penentuan sampel jika anggota semua
populasi digunakan sebagai sampel dengan alat ukur kuesioner. Hasil
penelitian ini didapatkan pada nelayan di Haria Kecamatan Saparua Kabupaten
Maluku Tengah terhadap personal hygiene memiliki personal hygiene kurang
baik 38 orang (38.0 %) dan personal hygiene baik ada sebanyak 24 orang
(24.0%) . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan personal
hygiene dengan kejadian dermatitis dikarenakan nelayan di Haria Kecamatan
Saparua Kabupaten Maluku Tengah yang dermatitis akibat kurang
memperhatikan kebersihan diri mereka seperti kebersihan rambut, tidak
mencuci tangan dan kaki menggunakan sabun setelah bekerja, tidak memotong
kuku dalam seminggu, tidak mengeringkan tangan dan kaki menggunakan
handuk yang kering dan bersih, membiarkan baju yang basah di badan sampai
kering sendiri dan sering menggunakan handuk orang lain.

Dari hasil survei yang dilakukan pada tanggal 05 Februari 2024 di UPTD
Puskesmas Kawatuna dalam tiga bulan terakhir Maret sampai dengan Mei
tahun 2024 didapatkan data penderita dermatitis sebanyak 236 orang.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah didapatkan dari 5 pasien yang
menderita dermatitis, 2 orang menyatakan penyebab dermatitis yang diderita
disebabkan oleh karena hanya mandi 1 kali dalam sehari dengan menggunakan
sabun yang tidak memberikan efek kelembaban sehingga membuat kulit
kering. Dua orang mengatakan yang menderita dermatitis dikarenakan jarang
mencuci tangan menggunakan sabun. Kemudian 1 orang mengatakan
menderita dermatitis disebabkan jarang mencuci dan mengganti pakaian.

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Hubungan Personal Hygiene dengan Kejadian Penyakit

Dermatitis di UPTD Puskesmas Kawatuna.”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah ada Hubungan Personal Hygiene
dengan Kejadian Penyakit Dermatitis di UPTD Puskesmas Kawatuna?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum:
Tujuan dari penelitian ini adalah teridentifikasi Hubungan Personal
Hygiene dengan Kejadian Penyakit Dermatitis Di UPTD Puskesmas
Kawatuna.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi personal hygiene pada penderita dermatitis di UPTD
Puskesmas Kawatuna.
b. Teridentifikasi kejadian penyakit dermatitis di UPTD Puskesmas
Kawatuna.
c. Diketahui ada hubungan personal hygiene dengan kejadian penyakit
dermatitis di UPTD Puskesmas Kawatuna.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pendidikan Universitas Widya Nusantara
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran tentang pentingnya personal hygiene dalam mencegah terjadinya
dermatitis serta memberikan bahan ajar maupun mendukung program
kesehatan dalam institusi pendidikan.
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi dan
mendorong perubahan perilaku masyarakat untuk menjaga personal hygiene
yang baik serta meningkatkan kualitas kesehatan akan kesadaran pentingnya
personal hygiene dalam mencegah dermatitis.
3. Bagi UPTD Puskesmas Kawatuna
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan
membantu menyusun program atau intervensi yang tepat untuk mencegah
dermatitis serta memberikan informasi terkait hubungan personal hygiene

dengan dermatitis di UPTD Puskesmas Kawatuna.
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